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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of product quality, price, brand equity, and
personal selling on the intention to buy Muslim clothing at the Nibras Rumah
Sumberrejo store, Bojonegoro, partially or simultaneously. The population of this
study are consumers who have purchased Nibras House products. This research uses
an observation period of 2020- 2022, with a purposive sampling method that obtained
100 respondents. The data analysis method used in this research is multiple linear
regression test. The variables used are Product Quality, Price, Brand Equity,
Personal Selling and Purchase intention. Purchase intention as independent variable,
while product quality, price, brand equity, and personal selling as dependent
variable. The results of this study resulted in the finding that partially product quality,
price, brand equity, and personal selling have a significant effect on purchase
intention. Simultaneously product quality, price, brand equity, and personal selling
have a significant effect on purchase intention

Keywords: Produc quality. Price, Brand equity, Personal Selling, and Purchase
Intention at Nibras House Store.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, harga, brand
equity, dan personal selling terhadap minat beli busana muslim di toko nibras house
sumberrejo bojonegoro, Secara parsial maupun simultan. Populasi penelitian ini
adalah konsumen yang sudah membeli produk nibras house. Penelitian ini
menggunakan masa pengamatan tahun 2020-2022, dengan metode purposive
sampling yang diperoleh 100 responden. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji regresi linear berganda. Variabel yang digunakan
adalah Kualitas Produk, Harga, Brand Equity, Personal Selling dan Minat
Beli.Minat beli sebagai variabel bebas, sedangkan Kualitas Produk, harga, brand
equity, dan personal selling sebagai variabel terikat. Hasil penelitian ini
menghasilkan temuan bahwa secara parsial Kualitas Produk, harga, brand equity,
dan personal selling berpengaruh signifikan Terhadap Minat beli. Secara simultan
Kualitas Produk, harga, brand equity, dan personal selling berpengaruh signifikan
terhadap Minat bel

Kata Kunci: Kualitas Produk, Harga, Brand Equity, Personal Selling, dan Minat
Beli di Toko Nibras House.

Pendahuluan

Persaingan bisnis dalam era globalisasi saat ini menjadi sangat ketat, dimana
setiap pebisnis atau sebuah perusahaan dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan
konsumen dan berusaha untuk menciptakan suatu produk yang mempunyai
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keunggulan dan membuat produk yang berbeda dapat menjadi salah satu strategi
yang efektif bagi suatu bisnis dalam memasarkan produk dan dalam memberikan
penawaran produk yang inovatif kepada konsumen sehingga tercapai minat beli
dari konsumen.

Nibras house merupakan Bisnis fashion yang menjual berbagai busana muslim
yang terdiri dari gamis, khimar, baju anak-anak, baju Koko atau tagwa, sarung,
atasan, bawahan, celana, hijab dan yang lainnya, PT Fatahillah Anugerah Nibras
berdiri tahun 2011. yang sudah memiliki 70 outlet di beberapa wilayah indonesia.
dan sudah mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI)
sebagai perusahaan busana muslim tercepat pertumbuhannya dalam waktu 2
tahun.

Nibras House sudah memiliki banyak konsumen yang menggunakan produk

pakaian tersebut, Nibras merupakan busana muslim yang selalu mengutamakan
kenyamanan bagi pemakai dengan menggunakan kain yang berkualitas yang
nyaman Kketika dipakai. dengan bahan katun jepang. Bahannya halus saat
digunakan oleh konsumen. Nibras memberikan keyakinan dan harapan kepada
para pelanggannya untuk terus memberikan kepuasan kepada mereka melalui
inovasi dan pengembangannya produk-produk yang berkualitas dan mempunyai
nilai lebih, sehingga tampak berbeda dengan produk pesaing.
Toko Nibras House harus mementingkan kualitas produk yang dimiliki, kualitas
produk adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya seperti
daya tahan, ketepatan, keandalan, kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut
bernilai lainnya untuk meningkatkan kualitas produk pada toko tersebut,
keistimewaan dari produk tersebut adalah dari sebuah bentuk rancangan atau
desain yang diberikan, sehingga hal ini mempengaruhi dari penampilan yang di
inginkan konsumen, kualitas produk merupakan karakteristik utama yang
dipertimbangkan pelanggan dalam membeli untuk itu kinerja atau performance
didalamnya harus memberikan hasil yang maksimal, sehingga sesuai dengan
harapan tinggi dari pelanggan.

Nibras house memiliki harga yang setara dengan produk busana muslim
lainnya, harga yang dimiliki tentu bervariasi sehingga konsumen bisa memilih
mulai dari harga yang terjangkau sampai harga yang mahal, harga yang mahal
tentu akan mempengaruhi kualitas dari produk yang dijual kualitas yang sudah
tidak diragukan lagi sehingga konsumen tidak memikirkan ulang untuk membeli
produk yang dinginkan tersebut, harga juga merupakan nilai yang harus
dikeluarkan untuk kepemilikan pada suatu produk yang diinginkan, Manfaat
produk dari harga memiliki tingkat sesuai dengan harga yang diberikan oleh
perusahaan kepada produk tersebut
Brand Equity juga merupakan pertimbangan konsumen dalam membeli suatu
produk, brand equity atau ekuitas merek adalah rangkaian yang mencakup aset
maupun sejumlah kewajiban terkait aspek-aspek branding pada suatu merek baik
dari nama, simbol, maupun nilai lainnya yang dapat mengurangi atau
meningkatkan grafik penjualan berdasarkan para konsumen. Selain Ekuitas
Merek (brand equity) faktor dalam menentukan minat beli pada konsumen adalah
tenaga penjual (personal selling) yang dapat berkomunikasi secara baik serta
memberikan pelayanan yang dapat memuaskan konsumen. biasanya para
konsumen berdatangan ke tempat tersebut secara langsung atau melakukan
kunjungan pribadi sehingga akan memperolah informasi yang sebenarnya untuk
itu konsumen dapat mengetahui mengenai dari produk tersebut.

Tinjauan Pustaka

Kualitas produk mengacu pada keadaan fisik, fungsional, dan kualitas suatu
barang atau jasa berdasarkan tingkat kualitas yang diharapkan, termasuk unsur-
unsur seperti akurasi perlindungan, keudahan penggunaan, daya tahan, dan
peningkatan produk, yang Lainnya adalah untuk memenuhi dan memuaskan



keinginan pelanggan atau konsumen.

Menurut Kotler dan Keller (2016:37) bahwa kemampuan suatu produk untuk
memenuhi tujuan yang dimaksudkan, termasuk daya tahan, ketergantungan,
kehandalan, ketelitian, yang diperoleh produk secara keseluruhan.

Menurut Tjiptono (2015:105) bahwa definisi konvensional mencakup atribut
seperti kemanisan, kegunaan, daya tarik, dan kinerja sebagai deskripsi, langsung
dari suatu produk.

Menurut Kotler dan Amstrong (2014:11) kualitas produk mengacu pada kapasitas
produk untuk melaksanakan fungsi yang dimaksud. juga atribut produk lainnya.

Harga adalahh jumlah uang yang dibayar konsumen sebagai kompensasi atau
penawaran tertentu yag dimaksudkan untuk memuaskan dan memenuhi
permintaan mereka. Sebenarnya harga adalah indikator nilai pelanggan yang
memebeli pertukaran penawaran.

Harga berfungsi sebagai mekanisme ekonomi dengan memakai penawaran

yang bisa di distribusikan diantara pelanggan dipasar. Hal itu juga bertindak
sebagai indikator tentang sejauh mana penawaran diminta dan sejauh mana hal
Itu disediakan atau tersedia.
Menurut Kotler dan Keller (2016:115) Harga merupakan elemen bauran
pemasaran yang tidak hanya menentukan nilai probabilistik suatu produk. Harga
adalah ukuran moneter atau ukuran lain yang ditukar dengan hak untuk memiliki
atau menggunakan barang atau jasa
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Gambar 1. Kerangka Konseptual.

Hipotesis

H1 : Kualitas Produk Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Minat Beli
Busana Muslim di Toko Nibras House Sumberrejo Bojonegoro.

H2 : Harga Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Minat Beli Busana
Muslim di Toko Nibras House Sumberrejo Bojonegoro.

H3 :Brand Equity Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Minat Beli Busana
Muslim di Toko Nibras House Sumberrejo Bojonegoro.

H4 :Personal Selling Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Minat Beli



Busana Muslim di Toko Nibras House Sumberrejo Bojonegoro.

H5 :Kualitas Produk, Harga, Brand Equity, dan Personal Selling Berpengaruh
Positif danSignifikan Terhadap Minat Beli Busana Muslim di Toko Nibras House
Sumberrejo Bojonegoro

Metode Penelitian

Metode pendekatan penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif Menurut Sugiyono (2020:16) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Untuk penelitian yang dilakukan ini, sasaran
yang dituju adalah masyarakat bojonegoro yang menjadi konsumen produk busana
muslim nibras house sumberrejo bojonegoro. Penelitian dilakukan di toko nibras
house sumberrejo bojonegoro dan waktu untuk melaksanakan penelitian ini adalah
bulan maret-agustus 2023. Obyek Penelitian ini adalah konsumen yang pernah
membeli atau produk busana muslim Nibras House Sumberrejo Bojonegoro. Dengan
menggunakan variabel bebas yaitu Kualitas Produk, Harga, Brand Equity dan
Personal Selling. Dengan variabel terikat yaitu Minat Beli. Populasi dalam penelitian
ini adalah para konsumen nibras house yang pernah membeli selama periode 2020-
2022. Jadi selama 3 tahun berjumlah 16,817 Konsumen yang membeli produk busana
muslim Nibras House di Sumberrejo Bojonegoro. Sampel dalam penelitian ini
diperoleh melalui rumus slovin sehingga menghasilkan 100 sampel. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan teknik penentuan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Teknik Pengujian menggunakan metode
pengujian hipotesis secara regresi.

Hasil Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Analisis Deskriptif

N Minimum__ Maximum Mean Std. Deviation
KUALITAS PRODUK| 100 5 21 12,79 4,105
HARGA| 100 4 20 16,60 2,670
BRAND EQUITY| 100 6 25 13,43 4,887
PERSONAL SELLING| 100 6 25 13,32 4,735
MINAT BELI 100 7 15 12,73 1,550
Valid N (listwise) 100

Berdasarkan hasil uji statistika deskriptif pada diatas dapat diperoleh
informasisebagai berikut :

o Kualitas Produk memiliki nilai minimum sebesar 5,00 dan nilai maksimumnya
21 dengan nilai rata-rata 12,79 kemudian nilai standar devisiasinya sebesar
4,105.

e Harga memiliki nilai minimum sebesar 4,00 dan nilai maksimumnya 20
dengan nilai rata-rata 16,60 dengan nilai standar devisiasinya sebesar 2,670.

e Brand Equity memiliki nilai minimum sebesar 6,00 dan nilai maksimumnya



25dengan nilai rata-rata 13,43 dan dengan nilai standar devisiasinya sebesar
4,887.

e Personal Selling memiliki nilai minimum sebesar 6,00 dan nilai maksimumnya
25 dengan nilai rata-rata 13,32 dan dengan nilai standar devisiasinya sebesar
4,735.

e Minat beli memiliki nilai minimum sebesar 7,00 dan nilai maksimumnya 15
dengan nilai rata-rata 12,73 dan dengan nilai standar devisiasinya sebesar
1,550.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi Adjusted R Square (R?)

Tabel 2. Hasil Uji R Square (R?)

Adjusted RSquare [5td. Error of theEstimate
Model R R Square
1 ,9222 ,851 ,845 ,45739
a. Predictors: (Constant), PERSONAL SELLING, HARGA,KUALITAS PRODUK,
BRAND EQUITY
b. Dependent Variable: MINAT BELI

Pada tabel diatas terlihat bahwa R memperoleh nilai korelasi sebesar R= 0,922
yang artinyakorelasi atau hubungan antara variabel kualitas produk, harga, brand
equity, dan personal sellingmempunyai pengaruh terhadap minat beli busana
muslim di toko nibras house sumberrejo bojonegoro. Kemudian nilai koefisien
determinasi adjusted R square sebesar = 0,845 yang artinya sebesar 84% pengaruh
kualitas produk, harga, brand equity, dan personal selling mempunyai pengaruh
terhadap minat beli busana muslim di toko nibras house sumberrejo bojonegoro,.
Sedangkan 16% ditentukan oleh variabel yang lain.

ujiT
Tabel 3. Hasil Uji T
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error] Beta T Sig.

1 (Constant) 9,257 ,406 22,786 ,000
KUALITAS PRODUK ,131 ,012 464 11,321 ,000
HARGA ,325 ,020 , 748 16,588 ,000
BRAND EQUITY , 105 ,026 442 4,014 ,000
PERSONAL SELLING ,124 ,027 ,507 4,648 ,000

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh kualitas produk,
harga, brand equity, dan personal selling terhadap minat beli busana muslim di toko
nibras house sumberrejo bojonegoro. Dilakukan dengan pengujian statistik.



Berdasarkan hasil tabel makadapat diketahui bahwa analisisnya sebagai berikut :
1. Kuaitas Produk (X1)

Berdasarkan nilai signifikan (Sig) variabel Kualitas Produk (X1) adalah sebesar
0.00. karena nilai Sig 0.000 < probabilitas 0.05, maka hasil pengujian ini HO
ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa Hi diterima. Untuk t
hitung variabel Kualitas Produk adalah sebesar 11,321, untuk nilai t tabel dari
hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel independen), karena nilai t hitung 11,321 >t
tabel 2,36624 dapat disimpulkanbahwa Hi diterima. Artinya dengan demikian
Kualitas Produk berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap Minat
Beli di Toko Nibras House Sumberrejo Bojonegoro.

2.  Harga (X2)
Berdasarkan nilai signifikan (Sig) variabel harga (X2) adalah sebesar 0.00. karena
nilai Sig 0.000 < probabilitas 0.05, maka hasil pengujian ini HO ditolak dan Ha
diterima makadapat disimpulkan bahwa H» diterima. Untuk t hitung variabel
harga adalah sebesar 16,588 untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden,
k=variabel independen), karena nilai t hitung 16,588 > t tabel 2,36624 dapat
disimpulkan bahwa H diterima. Artinya dengan demikian harga berpengaruh
positif signifikan secara parsial terhadap Minat Beli di Toko Nibras House
Sumberrejo Bojonegoro.
3. Brand Equity (X3)
Berdasarkan nilai signifikan (Sig) variabel brand equity (X3) adalah sebesar 0.00.
karenanilai Sig 0.000 < probabilitas 0.05, maka hasil pengujian ini HO ditolak dan
Ha diterima,.maka dapat disimpulkan bahwa Hs diterima. Untuk t hitung variabel
harga adalah sebesar 4,014 untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden,
k=variabel independen), karena nilai t hitung 4,014 > t tabel 2,36624 dapat
disimpulkan bahwa Hsz diterima. Artinya dengan demikian brand equity
berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap Minat Beli di Toko Nibras
House Sumberrejo Bojonegoro.
4. Personal Selling (X4)
Berdasarkan nilai signifikan (Sig) variabel harga (X4) adalah sebesar 0.00. karena
nilai Sig 0.000 < probabilitas 0.05, maka hasil pengujian ini HO ditolak dan Ha
diterima, dapatdisimpulkan bahwa Ha diterima. Untuk t hitung variabel Personal
Selling adalah sebesar4,648 untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden,
k=variabel independen) karena nilai Thiwng 4,648 > Ttaber 2,36624 maka dapat
disimpulkan bahwa Hs diterima. Artinya dengan demikian Personal Selling
berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadapMinat Beli di Toko Nibras
House Sumberrejo Bojonegor.
Pembahasan
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil pegujian diatas terlihat bahwa nilai t hitung variabel kualitas
produk sebesar 11,321 dan t tabel 2,36624 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa HO di tolak. Kemudian berdasarkan analisis diatas dapat
disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli. Oleh, karena
itu Hipotesis Pertama (H1) diterima.

Hasil analisis uji T parsial sejalan dengan penelitian sebelumnya Endah

Permata Sari (2020) bahwa hasil penelitian berpegaruh positif dan signifikan yang
berarti bahwa kualitas produk yang baik dengan bahan yang nyaman digunakan



oleh konsumen akan memberikan pengaruh yang positif sehingga konsumen
tersebut tertarik untuk membeli produk dan tidak berpindah ke produk lainnya,
untuk itu dalam hal ini masalah yang dihadapi oleh perusahaan tersebut tentang
produk yang dipasarkan akan terpecahkan, sehingga akan meningkatkan
perkembangan pemasaran yang lebih bermanfaat bagi perusahaan dan konsumen.
Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil pengujian diatas bahwa terlihat nilai t hitung variabel harga
sebesar 16,588 >t tabel 2,36624 dengan signifikansi hitung 0.000 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak. Dalam hal ini dapat disimpulkan dari analisis
di atas bahwa harga memiliki pengaruh terhadap minat beli. Oleh karena itu,
Hipotesis Kedua (H2) diterima.

Sebelumnya Widiansyah putra (2015) bahwa harga berpengaruh positif dan
signifikanterhadap minat beli. Dalam hal ini harga merupakan sesuatu yang
menjadi pertimbangan konsumen dalamm membeli. Harga yang ternjangkau
merupakan harga yang di inginkan semua konsumen dalam membeli, tetapi ada
produk dengan harga yang relatif mahal tetapi harga tersebut sebanding dengan
kualitas yang dimiliki maka konsumen pun tidak keberatan, karena dalam hal ini
dirasakan oleh niat sendiri dalam masing-masing konsumen dalam membeli.
Produk ini mempunyai harga yang terjangkau dengan kualitas yang bagus dan
tidak kalah dengan produk lainnya. Untuk itu para konsumen tidak ragu lagi dalam
membeli karena di toko tersebut selalu memberikan diskon atau promo dan sudah
melihat bahwa produk tersebut mempunyai harga yang bisa dijangkau oleh
konsumen.

Pengaruh Brand Equity Terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil pengujian diatas bahwa terlihat nilai t hitung variabel
brand equity sebesar 4,014 > t tabel 2,36624 dengan signifikansi hitung 0.000 <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak. Dalam hal ini dapat disimpulkan
dari analisis di atas bahwa brand equity memiliki pengaruh terhadap minat beli.
Oleh karena itu, Hipotesis Ketiga (H3) diterima.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya Adzinta Ulul Alfutuh
(2020) bahwa brand equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.
Brand equity merupakan merek yang dimiliki oleh produk dimana merek
merupakan suatu kelebihan yang dimiliki atau yang menjadi ciri khas tersendiri.
Brand Equity atau ekuitas merek produktersebut tidak asing lagi bagi konsumen
karena msyarakat sudah tau akan ekuitas merek dariproduk yang dimiliki. Asosiasi
brand yang tinggi pada suatu produk , persepsi positif positifdari pasar dan ke setiap
konsumen. karena brand dmerupakan suatu tanda pembeda antara toko dengan toko
yang lain, denga tujuan untuk mempengaruhi persepsi konsumen, lalu dapatdiingat
dibenak konsumen.

Pengaruh Personal Selling Terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil pengujian diatas terlihat bahwa nilai t hitung variabel
personal selling sebesar 4,648 > t tabel 2,36624 dengan signifikansi hitung
0.000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak. Dalam hal ini dapat
disimpulkan dari analisis di atas bahwa personal selling memiliki pengaruh
terhadap minat beli. Oleh karena itu, Hipotesis Keempat (H4) diterima.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya Dian Prastia (2018)
bahwa personal selling berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.



Personal selling merupakan promosi yang dilakukakn secara langsung atau tatap
muka pembeli dengan pembeli yang mana dari interaksi secara langsung yang
ditujukan kepada konsumen tentang pendapat dari produk tersebut merupakan
informasi yang dapat dipercaya karena informasi tersebut berdasarkan fakta yang
ada. Karena konsumen yang sudah pernah membeli sudah tau akan produk tersebut.
sehingga berani memberikan informasi kepada konsumen yang lainnya untuk
membeli dan merekomendasikan produk yang sudah di digunakan akan konsumen
lainnya bisa merasakan tentang produk tersebut.

Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Brand Equity, dan Personal Selling
Terhadap Minat Beli

Variabel bebas yakni kualitas produk, harga, brand equity, dan personal
sellingterhadap satu variabel terikat yakni minat beli, diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan Thiung Sebesar 135,631 Maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak danHa diterima.bahwa kualitas produk, harga, brand
equity, dan personal selling terhadap minatbeli di toko nibras house sumberrejo
bojonegoro dari hasil uji simultan tersebut dapatdiketahui adanya pengaruh positif
dan signifikan secara bersama-sama pada kualitas produk,harga, brand equity, dan
personal selling terhadap minat beli. Oleh karena itu, Hipotesis ke lima (H5)
diterima.Hasil penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya, Nurul Huda dan Yolanda
Armel (2022), Willy Juliawati Frith Willy dan Thomas Sumarsan (2020), bahwa kualitas
produk, harga, brand equity, dan personal selling berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli. Dimana ke empat variabel tersebut merupakan sesuatu yang penting dalam sebuah
pemasaran suatu produk yang membuat konsumen tertarik, tanpa adanya darikeempat
variabel pemasaran produk akan merasa berkurang atau belum sempurna sehinggahal ini
dapat mempengaruhi peningkatan penjualan yang nantinya akan menurun. Maka tujuan dari
pemasaran produk tersebut adalah menjadikan produk yang memiliki nilai keunggulan yang
lebih dari segi kualitas, harga, merek, dan promosi yang baik. Yang menjadikan dimana
produk tersebut bisa dikenal oleh semua masyarakat. Dengan memberikan solusi kepada
produk agar produ tersebut yang sudah baik, menjadi yang lebihbaik lagi.

SIMPULAN & SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan kepada konsumen Nibras
House Sumberrejo Bojonegoro, maka hasil yang diperoleh dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

a. Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
busana muslim di Toko Nibras House Sumberrejo Bojonegoro.
Berdasarkan Uji Parsial (Uji T) yang telah dilakukan oleh peneliti.

b. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli busana
muslim di Toko Nibras House Sumberrejo Bojonegoro. Berdasarkan Uji
Parsial (Uji T) yang telah dilakukan oleh peneliti.

c. Brand Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
busana muslim di Toko Nibras House Sumberrejo Bojonegoro.
Berdasarkan Uji Parsial (Uji T) yang telah dilakukan oleh peneliti.

d. Personal Selling berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
busana muslim di Toko Nibras House Sumberrejo Bojonegoro.



Berdasarkan Uji Parsial (Uji T) yang telah dilakukan oleh peneliti.

e. Kualitas Produk, Harga, Brand Equity, dan Personal Selling Secara
Simultan berpegaruh positif dan signifikan terhadap minat beli busana
muslim di Toko Nibras House Sumberrejo Bojonegoro. Berdasarkan UJI
Simultan (Uji F) yang dilakukan oleh peneliti.

Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan

sebelumnya,maka saran peneliti sebagai berikut :

Toko nibras house hendaknya memeperluas bisnis jual beli baju dengan
menambah cabang diberbagai daerah. Dikarenakan meningkatnya pelanggan,
selain itu dengan membuat cabang akan membuat toko nibras house semakin
dikenal masyarakat.khususnya bagi masyarakat yang kurang pandai dalam
menggunakan teknologi.
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